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usaha yang dijalankan. Namun, pada kenyataannya
UMKM belum mampu melakukan pencatatan pembukuan

Keywords: dikarenakan kurangnya pemahaman dan sumber daya
UMKM, Pencatatan, terhadap permasalahan tersebut. Pengabdian kepada
Pembukuan, Laporan masyarakat ini  bertujuan untuk meningkatkan
Keuangan, Aplikasi pemahaman akan pencatatan pembukuan berbasis
Akuntansiku digital dengan menggunakan aplikasi Akuntansiku pada

UMKM di Desa Toapaya Selatan, Kecamatan Toapaya,
Kabupaten Bintan. Hal ini sesuai dengan salah satu
bidang pengembangan program KKN-P2ZEM yang
diselenggarakan oleh STIE Pembangunan
Tanjungpinang yaitu pembukuan keuangan pada usaha
sektor dagang dan jasa dalam upaya pengembangan
usaha kecil dan menengah. Pengabdian ini dilakukan
pada UMKM Cemilan Berkah Ibu Yunita. Adapun metode
yang digunakan adalah survei, wawancara, dan
pendampingan secara langsung kepada pelaku UMKM.
Hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah
UMKM Cemilan Berkah mampu melakukan pencatatan
pembukuan berbasis digital dengan menggunakan
aplikasi Akuntansiku sehingga mampu menyusun
laporan keuangan untuk usaha yang dijalankan.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi penting dalam
perekonomian nasional, khususnya dalam pemerataan pembangunan dan penanggulangan
kemiskinan. Mengingat keterbatasan lapangan pekerjaan yang disediakan oleh Pemerintah
dan peningkatan jumlah penduduk yang pesat setiap tahunnya. Namun, Indonesia tetap
bertahan dalam situasi sulit sekalipun karena didukung oleh peran dari usaha mikro kecil
dan menengah (Maharani & Hasanah, 2020). UMKM merupakan usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang memenubhi
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kriteria sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 Tentang
Kemudahan, Perlindungan, Dan Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil, Dan
Menengah (Republik Indonesia, 2021).

Keberhasilan UMKM dalam menjalankan usaha tidak terlepas dari kemampuan pelaku
UMKM dalam mengelola keuangan. Salah satu kendala yang mengakibatkan UMKM sulit
berkembang adalah masih melakukan pencatatan pembukuan secara manual dan belum
terstruktur dengan baik sehingga sulit untuk melakukan penilaian dan keputusan terkait
perkembangan usaha yang dijalankan. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, kini
sudah mulai banyak aplikasi pencatatan keuangan yang didesain secara khusus untuk
mempermudah pelaku UMKM (Ginting & Halawa, 2022). Salah satu aplikasi yang dapat
digunakan adalah aplikasi Akuntansiku. Adanya fenomena tersebut menjadi hal yang perlu
dibenahi pada UMKM di Desa Toapaya Selatan khususnya di bidang pembukuan keuangan.

Desa Toapaya Selatan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Toapaya,
Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Luas wilayah Desa Toapaya Selatan mencapai
9.180 km? dan dihuni sekitar lebih dari 6.000 jiwa penduduk, dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut: 1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Toapaya Asri; 2) Sebelah
Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sungai Lekop; 3) Sebelah Timur berbatasan dengan
Desa Gunung Kijang; dan 4) Sebelah Barat berbatasan dengan Pemerintah Kota
Tanjungpinang. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-P2EM STIE
Pembangunan Tanjungpinang di Desa Toapaya Selatan ditemukan bahwa tingkat
pemahaman dan pengetahuan pelaku UMKM terhadap penyusunan laporan keuangan masih
perlu ditingkatkan. Sulitnya penyusunan laporan keuangan menyebabkan pelaku UMKM
beranggapan bahwa laporan keuangan bukanlah suatu hal yang penting untuk dilakukan.
Keterbatasan sumber daya juga menjadi alasan pelaku UMKM untuk tidak menyediakan
laporan keuangan.

Oleh karena itu melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata atau pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan agar pelaku UMKM di wilayah
Desa Toapaya Selatan sadar akan pentingnya pencatatan pembukuan berbasis digital. Upaya
ini diharapkan dapat berkontribusi kepada pelaku UMKM yang ada di Desa Toapaya Selatan
untuk dapat lebih memperhatikan pencatatan keuangannya. Hal ini dikarenakan informasi
akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat menjadi dasar yang baik bagi
pengambilan keputusan ekonomi dalam pengelolaan usaha meliputi pengembangan pasar,
penetapan harga, pencarian modal, dan sebagainya.

LANDASAN TEORI
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Kemudahan,
Perlindungan, Dan Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, kriteria
UMKM dikelompokkan berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan.
Kriteria modal usaha terdiri atas:

1) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak Rp1.000.000.000,00

(satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

2) Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; dan
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3) Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Sedangkan kriteria hasil penjualan terdiri atas:

1) Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan paling banyak
Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah);

2) Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.000.000.000,00 (dua
miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar
rupiah); dan

3) Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp15.000.000.000,00
(lima belas miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima
puluh miliar rupiah).

Akuntansi

Akuntansi merupakan ilmu mencatat, menganalisis dan mengkomunikasikan transaksi
atau kejadian ekonomi suatu entitas bisnis yang bertujuan untuk menghasilkan dan
melaporkan informasi yang relevan bagi pihak yang berkepentingan dalam pengambilan
keputusan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019). Akuntansi merupakan suatu sistem informasi
keuangan yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi
berbagai pihak yang berkepentingan (Kartikahadi et al, 2019). Relevansi informasi
berkaitan erat dengan kepentingan penerima laporan.

Output yang dihasilkan oleh proses akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga merupakan
bentuk pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2018).

Aplikasi Akuntansiku

Aplikasi Akuntansiku merupakan aplikasi pembukuan usaha yang memiliki fitur
laporan keuangan lengkap dan didesain secara khusus bagi para pelaku usaha mikro yang
digunakan untuk mempermudah perhitungan, mengatur keuangan keseharian, dan
mengelola laporan keuangan (Putri et al.,, 2023). Adapun langkah-langkah dalam melakukan
registrasi akun Akuntansiku sebagai berikut:

1) Unduh aplikasi Akuntansiku di Play Store (Android) atau App Store (i0S).

2) Buka aplikasi Akuntansiku dan pilih register.

3) Isi data pengguna yaitu nama lengkap, email, dan password.

4) Isi data usaha yang dijalankan yaitu nama usaha, mata uang yang digunakan, dan alamat
usaha.

METODE

Lokasi pelaksanaan kegiatan bertempat di UMKM Cemilan Berkah Ibu Yunita di Desa
Toapaya Selatan, Kecamatan Toapaya, Kabupaten Bintan. Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan program pembukuan berbasis digital menggunakan aplikasi
Akuntansiku adalah survei, wawancara, dan pendampingan secara langsung kepada pelaku
UMKM. Berikut bagan dari metode pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-
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P2EM STIE Pembangunan Tanjungpinang Kelompok 16 Desa Toapaya Selatan:

Survei UMKM
v

Wawancara dan Identifikasi Permasalahan
v
Registrasi Akun
v
Pengenalan Fitur Aplikasi Akuntansiku

v

Pencatatan Transaksi

v

Laporan Keuangan

Gambar 1 Metode Pendampingan

Metode pendampingan dilakukan sebagai salah satu upaya membiasakan para pelaku
UMKM untuk menerapkan pembukuan secara digital. Pembiasaan ini akan berdampak pada
konsistensi dan kesinambungan kegiatan (Marlinda et al,, 2023). Kegiatan pendampingan
pada masyarakat dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Melakukan survei UMKM di seluruh dusun yang ada di Desa Toapaya Selatan dengan
didampingi oleh kepala dusun.

2) Melakukan wawancara dengan pelaku UMKM dan mengidentifikasi permasalahan saat
melakukan pembukuan.

3) Menjelaskan cara mengunduh aplikasi Akuntansiku dan melakukan registrasi akun.

4) Memperkenalkan fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi Akuntansiku.

5) Menginput segala transaksi ekonomi yang dilakukan oleh pelaku UMKM.

6) Menjelaskan cara membuat laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi

Akuntansiku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pelaku UMKM mengenai pencatatan pembukuan berbasis digital. Hal ini sesuai
dengan hasil survei yang dilakukan menunjukkan kurangnya pemahaman dan sumber daya
untuk melakukan pencatatan pembukuan. Dengan dilaksanakannya kegiatan pendampingan,
maka pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan untuk usaha yang dijalankan.

Dalam penyusunan laporan keuangan, seluruh aset, liabilitas, dan ekuitas yang dimiliki
unit usaha harus dicatat dengan benar sesuai dengan nilainya (Aminah et al, 2023).
Mahasiswa selaku tim pendamping memberikan arahan untuk mencatat setiap kepemilikan
usaha, mulai dari outlet, peralatan yang digunakan, persediaan, dan lain sebagainya. Di
samping itu, tim pendamping juga memberi masukan untuk menyesuaikan daftar akun yang
akan digunakan agar pencatatan transaksi lebih mudah. Tampilan proses penginputan
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transaksi dan jurnal umum periode Oktober 2023 dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 2 Pencatatan Transaksi UMKM Cemilan Berkah

Cemitan Berkah
Toapaya Sel, Kec. Toapaya, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau
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Gambar 3 Jurnal Umum UMKM Cemilan Berkah
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Tujuan dari pencatatan transaksi keuangan pada UMKM adalah menghasilkan laporan
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah
(SAK EMKM). Dalam aplikasi Akuntansiku, laporan keuangan yang dihasilkan sangat lengkap
meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan
perubahan modal. Pelaku UMKM tidak perlu menghitung dan menyusun laporan keuangan
secara manual karena sudah secara otomatis menghasilkan berbagai macam laporan
keuangan yang terakumulasi selama periode tertentu. Dengan demikian, pelaku UMKM
hanya perlu mengklik menu laporan untuk melihat hasil laporan keuangan usahanya.
Tampilan laporan laba rugi dan laporan arus kas periode Oktober 2023 dapat dilihat sebagai

berikut:
Cemilan Berkah
Toapaya Sel., Kec. Toapaya, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau

Histori transaksi 01 Oct 2023 - 31 Oct 2023 10

No Tanggal Transaksi Catatan Total Tag
1 01 Oct 2023 07:16:39:011 Pengeluaran Pembelian Bahan Pokok Rp 50,000
2 06 Oct 2023 09:18:12:092 Pemasukan Pendapatan Penjualan Rp 200,000
3 07 Oct 2023 07:19:58:309 Pengeluaran Pembelian bahan pokok Rp 52,000
4 13 Oct 2023 01:20:38:657 Pemasukan Pendapatan penjualan Rp 225,000
5 14 Oct 2023 07:21:17:717 Pengeluaran FPembelian bahan pokok Rp 50,000
6 18 Oct 2023 09:24.27.583 Pemasukan Pendapatan penjualan Rp 210,000
T 19 Oct 2023 09:25:09:251 Pengeluaran Pembelian bahan pokok Rp 40,000
8 25 Oct 2023 09:25:39.298 Pemasukan Pendapatan penjualan Rp 158,000
9 26 Oct 2023 09:26:34 440 Pengeluaran Pembelian bahan pokok Rp 48,000
10 31 Oct 2023 09:27:00:596 Pemasukan Pendapatan penjualan Rp 170,000

Gambar 4 Laporan Laba Rugi UMKM Cemilan Berkah
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Cemilan Berkah
Toapaya Sel, Kec, Toapaya, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau
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Gambar 5 Laporan Arus Kas UMKM Cemilan Berkah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survei dan pengabdian kepada masyarakat mengenai pembukuan
berbasis digital dengan menggunakan aplikasi Akuntansiku dapat disimpulkan bahwa
pelaku UMKM belum melakukan manajemen keuangan dengan baik dan kurangnya
pemahaman serta sumber daya para pelaku usaha mengenai permasalahan tersebut. Oleh
karena itu, diharapkan dengan adanya pendampingan dalam menyusun pembukuan berbasis
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digital, pelaku UMKM memperoleh pengetahuan dan konsistensi dalam menyusun laporan
keuangan untuk usaha yang dijalankan sehingga dapat mengatasi permasalahan kurangnya
sumber daya dalam pencatatan pembukuan berbasis digital.
Adapun saran yang dapat dilakukan untuk pengabdian kepada masyarakat ke
depannya sebagai berikut:
1) Evaluasi hasil kegiatan
Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian, perlu dilakukan evaluasi terhadap hasil yang
telah dicapai. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan kuesioner
kepada pelaku UMKM untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan penerapan
pembukuan berbasis digital mampu membantu meningkatkan kinerja usaha.
2) Penyebaran hasil kegiatan
Hasil kegiatan perlu disebarluaskan kepada masyarakat dan pelaku usaha lainnya agar
dapat bermanfaat lebih luas. Penyebaran tersebut dapat dilakukan dengan cara
mempublikasikan hasil kegiatan melalui media sosial atau seminar yang dihadiri oleh
masyarakat dan pelaku UMKM setempat.
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